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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan bernyanyi pada siswa down 
syndrome di SLB-C YKB Garut. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya indikasi 
peningkatan pelafalan kata dan kemampuan bersosialisasi pada siswa down syndrome 
melalui kegiatan bernyanyi. Sampel penelitian berjumlah 5 orang.  Metode penelitian 
yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kualitiatif. Observasi, 
wawancara, analisis dokumen, dan studi literatur dilakukan sebagai teknik 
pengumpulan data. Pada penelitian ini, observasi dilakukan sebanyak 4 kali. 
Kemudian wawancara dilakukan kepada guru-guru SLB-C YKB Garut yang terlibat 
dalam kegiatan bernyanyi, dan kepada orang tua siswa-siswa yang dijadikan sampel 
penelitian. Tahapan kegiatan bernyanyi, materi lagu, metode, media, dan respon siswa 
merupakan hal-hal yang dikaji dalam penelitian ini. Setelah melakukan penelitian, 
didapatkan kesimpulan bahwa tahapan kegiatan bernyanyi  diantaranya persiapan, 
pelaksanaan kegiatan bernyanyi, dan pengulangan lagu-lagu yang dinyanyikan.  
Materi lagu yang digunakan yaitu lagu anak-anak yang banyak memiliki interval ters 
dan sekon. Metode yang digunakan adalah metode imitasi dan drill. Media yang 
digunakan yaitu alat musik keyboard, mic, dan amplifier. Respon setiap siswa saat 
kegiatan bernyanyi berlangsung berbeda tergantung kepada usaha guru untuk 
memotivasi siswa, kemampuan siswa beradaptasi, kebiasaan bernyanyi, dan dukungan 
orang tua. 
Kata kunci : kegiatan bernyanyi, down syndrome 
ABSTRACT 
This study was aimed to describe singing activity by down-syndrome students in SLB-
C YKB Garut. This study was based on the down-syndrome student’s improvement of 
pronounciation and interaction ability through singing activity. The study took five 
down-syndrome students as participants. This study used quantitative method. 
Observation, interview, document analysis, and literature study were employed to 
collect the data. The observation was conducted four times in which singing activities, 
songs, methods, medias, and student’s responses were the focus. As follow, interview 
was administered to teachers of SLB-C YKB Garut who get involved in the singing 
activity and also the parents of the participants. According to the findings obtained, it 
can be concluded that there were some stages done during the singing activity 
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including preparation, singing and drilling. The song’s type used was kid’s songs 
which have interval ters and second. The methodology used in the singing activity was 
imitation and drilling. In addition, keyboard, microphone, and amplifier ware used as 
media. As the result, the student’s responses during the singing activity were different 
depend on several things that include the teachers’ effort to motivate the students, the 
student’s ability to adapt, singing habit, and parent’s supports. 
Keyword : singing activity, down syndrome 
Keterbelakangan mental atau 
tunagrahita adalah istilah yang digunakan 
untuk menyebut anak yang perkembangan 
kecerdasannya mengalami hambatan 
sehingga tidak mencapai tahap 
perkembangan yang optimal. Menurut PP 
no.72 tahun (1991), anak-anak dalam 
kelompok di bawah normal atau dibawah 
rata-rata, baik perkembangan sosial 
maupun kecerdasannya disebut 
keterbelakangan mental, atau istilah 
resminya di Indonesia adalah Anak 
Tunagrahita. Somantri (2007:103) 
menyatakan bahwa, “Dalam kepustakaan 
bahasa asing digunakan istilah-istilah 
mental retardation, mentally retarded, 
mental deficiency, dan lain-lain”. 
Menurut Amin (1995), jika dilihat dari 
tingkatan IQ, maka anak down syndrome 
termasuk kedalam klasifikasi tunagrahita 
sedang yaitu dengan kisaran IQ antara 40 
sampai 55. Anak tunagrahita seperti ini 
disebut down syndrome karena memiliki 
karakter berbeda dibandingkan dengan 
anak tunagrahita lainnya. Mereka memiliki 
raut muka seolah-olah menyerupai orang 
mongol dengan ciri-ciri mata sipit dan 
miring, hidung yang datar, lidah tebal, 
kepala cenderung pipih. 
Normalnya, tubuh manusia memiliki 
miliaran sel yang memiliki pusat informasi 
genetik di kromosom.Sebagian besar sel 
tubuh manusia mengandung 23 pasang 
kromosom (total 46 kromosom). Dalam 
kasus Down syndrome, kromosom  nomor 
21 jumlahnya tidak sepasang seperti pada 
umumnya, melainkan tiga. Akibat jumlah 
kromosom 21 yang berlebihan tersebut, 
terjadi guncangan sistem metabolisme di 
sel yang berakibat munculnya Down 
Syndrome. 
Anak down syndrome yang termasuk 
juga pada anak tunagrahita sedang, sangat 
membutuhkan komunikasi dalam 
kehidupan seperti halnya anak normal 
lainnya. Komunikasi diperlukan untuk 
mengadakan interaksi dengan 
lingkungannya. Salah satu bentuk 
komunikasi adalah berbicara. Menurut  
Munggaran (2010), berbicara adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 
artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta 
menyampaikan fikiran, gagasan dan 
perasaan. Berbicara merupakan kegiatan 
motorik dimana gerakan mulut, lidah, 
tenggorokan dan saluran pernafasan yang 
menghasilkan bunyi berupa kata-kata. 
Karakteristik fisik yang ada pada down 
syndrome khususnya alat ucap secara 
langsung maupun tidak, dapat 
mempengaruhi proses berkomunikasi anak 
down syndrome, terutama berbicara atau 
melafalkan bunyi bahasa. Besarnya ukuran 
lidah, bibir tebal, rongga hidung sempit, 
dan posisi rahang yang tidak sempurna 
menyebabkan gangguan artikulasi 
menonjol. Gangguan tersebut meliputi 
banyak hal, diantaranya adalah perubahan 
bunyi dan penghilangan bunyi yang akan 
terlihat ketika anak down syndrome 
melafalkan bunyi-bunyi vokal, konsonan, 
maupun semi vokal. 
Menurut pengalaman peneliti yang juga 
memiliki adik laki-laki down syndrome, 
pada kenyataannya pada saat 
berkomunikasi, anak down syndrome 
sebenarnya mengerti tentang apa yang 
dibicarakan, namun untuk menanggapi atau 
menjawab pertanyaan tersebut mereka sulit 
melafalkannya. Kondisi ini menyebabkan 
anak down syndrome sulit berkomunikasi 
dan bersosialisasi, sehingga mengalami 
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hambatan dalam tingkah laku dan 
penyesuaian diri. Keterbatasan anak down 
syndrome dalam berkomunikasi dan 
bersosialisasi ini dapat di bantu dengan 
pembelajaran musik, khususnya melalui 
kegiatan bernyanyi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
bernyanyi adalah mengeluarkan suara 
bernada. Bernyanyi juga berkaitan dengan 
pelafalan kata-kata yang dapat membantu 
anak down syndrome melatih alat ucapnya. 
Disamping itu, kegiatan bernyanyi 
merupakan aktivitas yang menyenangkan 
bagi anak-anak terlebih lagi anak down 
syndrome, karena bernyanyi memberikan 
ruang untuk berekspresi dan 
mengungkapkan perasaannya melalui nada 
dan kata-kata. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 
yaitu mengenai bagaimana kegiatan 
bernyanyi pada siswa down syndrome di 
SLB-C Yayasan Karya Bakti Garut. Untuk 
menjawab rumusan masalah tersebut, maka 
dibuatlah beberapa pertanyaan penelitian 
sebagai berikut; 
1. Bagaimanakah pemilihan materi lagu 
dalam kegiatan bernyanyi pada siswa 
down syndrome di SLB-C YKB Garut? 
2. Bagaimana tahap-tahap kegiatan 
bernyanyi pada siswa down syndrome di 
SLB-C YKB Garut? 
3. Bagaimana metode yang digunakan 
pada kegiatan bernyanyi pada siswa 
down syndrome di SLB-C YKB Garut? 
4. Bagaimana media yang digunakan pada 
kegiatan bernyanyi pada siswa down 
syndrome di SLB-C YKB Garut? 
5. Bagaimana respon siswa saat kegiatan 
bernyanyi pada siswa down syndrome di 
SLB-C YKB Garut berlangsung? 
Sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah dijelaskan tersebut, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui, 
menggambarkan dan mendeskripsikan 
tentang Kegiatan Bernyanyi Pada Siswa 
Down Syndrome di SLB-C Yayasan Karya 
Bakti Garut. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Tujuannya untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang bersifat ilmiah 
ataupun tanpa rekayasa terhadap kegiatan 
bernyanyi pada siswa down syndrome di 
SLB–C YKB Garut. Data-data 
dikumpulkan sebanyak-banyaknya terlebih 
dahulu oleh peneliti melalui observasi, 
wawancara, studi literatur dan analisis 
dokumen. Kemudian peneliti dapat 
menggambarkan serta mendeskripsikan 
data-data secara sistematis dan akurat 
tentang kegiatan bernyanyi pada siswa 
down syndrome. Dalam penelitian ini 
responden yang terlibat diantaranya yaitu 
Guru-guru SLB-C YKB Garut, Guru 
Kesenian SLB-C YKB, dan orang tua 
siswa down syndrome yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Prosedur analisis data 
yang dilakukan adalah reduksi data, 
penyajian data, dan verification. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan bernyanyi pada anak down 
syndrome merupakan bagian dari 
pembelajaran musik yang ada di SLB-C 
Yayasan Karya Bakti Garut. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap hari Rabu atau Kamis. 
Kegiatan berlangsung selama ± 2 jam. 
Khusus untuk siswa down syndrome dan 
siswa-siswa kelas C1, kegiatan bernyanyi 
ini dilakukan pada jam pertama. Kemudian 
pada jam berikutnya, kegiatan bernyanyi 
dilakukan untuk siswa-siswa yang lebih 
besar (SMPLB). 
Pada pelaksanaannya, kegiatan 
bernyanyi ini dilakukan secara 
berkelompok. Siswa down syndrome 
digabungkan dengan siswa kelas C1 
lainnya. Namun, frekuensi disatukannya 
siswa down syndrome dengan siswa autis, 
lebih sering dibandingkan dengan siswa 
lainnya. Hal ini dimaksudkan agar siswa 
bisa belajar bersosialisasi dengan teman-
teman yang lain. Selain itu, dari semua 
siswa down syndrome, peneliti mengambil 
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sampel 5 orang siswa yaitu Nurohman, 
Selvi, Fariz, Raka, dan Farros. Pemilihan 
siswa-siswa ini merupakan rekomendasi 
dari para guru. 
Kegiatan bernyanyi ini dilaksanakan di 
ruangan yang memiliki ukuran cukup luas 
untuk seluruh siswa, yaitu ruang guru atau 
ruang dapur. Namun, ruang dapur lebih 
sering digunakan karena cukup luas 
dibandingkan ruang guru. Selain itu, di 
ruang guru banyak terdapat arsip-arsip 
kerja guru dan cukup penuh dengan kursi 
dan meja, sehingga memerlukan waktu 
lebih lama untuk mempersiapkannya. 
Kegiatan bernyanyi pada siswa down 
syndrome di SLB-C YKB ini tujuannya 
untuk  bukan untuk membuat siswa 
menjadi ahli musik. Namun, secara 
psikologis mereka diarahkan untuk 
memiliki rasa percaya diri dan keberanian 
untuk tampil, berani untuk berbicara dan 
bergerak, serta memiliki perasaan bahwa 
mereka sama dengan anak normal lainnya. 
Proses kegiatan bernyanyi pada anak 
down syndrome dengan anak normal 
lainnya berbeda. Hal ini sesuai dengan 
karakteristik anak down syndrome yang 
telah dijelaskan di bab sebelumnya. 
Metode dan media untuk mendukung 
proses kegiatan bernyanyi pun berbeda. 
Setelah melakukan observasi, wawancara, 
dan analisis dokumen peneliti dapat 
memperoleh kesimpulan mengenai proses 
kegiatan bernyanyi di SLB-C YKB Garut 
sebagai berikut. 
a. Tahap-tahap Kegiatan Bernyanyi 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, tahap-tahap kegiatan bernyanyi 
ini disajikan ke dalam bagan dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Materi Lagu 
Lagu yang dinyanyikan pada kegiatan 
bernyanyi di SLB-C YKB adalah lagu-lagu 
yang sederhana dan mudah diingat, yaitu 
lagu-lagu anak. Beberapa lagu anak di 
sajikan secara medley. Lagu-lagu tersebut 
diantaranya yaitu, lagu “Cicak-cicak di 
Dinding”, “Satu-satu Aku Sayang Ibu”, 
“Kasih Ibu”, “Pelangi-pelangi”, “Bintang 
Kecil”, “Satu ditambah Satu”, dan “Helly”. 
Menurut guru kesenian SLB-C YKB 
berdasarkan hasil wawancara, tonalitas 
yang biasa digunakan untuk lagu-lagu 
tersebut saat kegiatan bernyanyi yaitu C 
mayor. 
c. Metode Kegiatan Bernyanyi 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, metode adalah cara yang teratur 
untuk mencapai maksud. Dalam proses 
kegiatan bernyanyi ini juga diperlukan 
adanya metode. Berdasarkan wawancara 
yang peneliti lakukan, menurut guru yang 
bersangkutan, metode yang digunakan 
adalah metode imitasi.  Menurut Melyana 
(2009:6), metode imitasi adalah cara 
penyajian pelajaran dimana guru 
mencontohkan, siswa melakukan. 
Selain metode imitasi, metode yang 
digunakan adalah netode drill. Menurut 
Melyana (2009:6), metode drill adalah 
latihan yang dilakukan secara berulang kali 
pada bagian tertentu yang dianggap belum 
sesuai dengan tuntunan yang ada. Pada 
penelitian ini, metode drill dilakukan 
dengan mengulang setiap lagu yang 
dinyanyikan siswa. Lagu-lagu tersebut 
diulang 2-4 kali setiap lagunya. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat berlatih dan 
terus menerus melafalkan kata-kata dari 
lirik lagu tersebut. 
d. Media Kegiatan Bernyanyi 
Persiap
an : 
Siswa 
masuk 
ke 
ruangan 
dan 
berbaris 
 
Kegiatan bernyanyi 
dimulai : Siswa 
menyanyikan lagu 
dengan diiringi 
keyboard / midi 
Mengulang dan 
menyanyikan 
kembali lagu-lagu 
yang telah 
dinyanyikan 
sebelumnya 
Kegiatan 
bernyanyi 
berakhir : 
Siswa keluar 
ruangan dan 
beristirahat 
selama ± 10 
menit Siswa 
masuk ke 
kelas dan 
melanjutk
an KBM 
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Media dibutuhkan untuk mendukung 
metode yang digunakan. Dalam kegiatan 
bernyanyi ini, media yang digunakan 
adalah alat musik keyboard dilengkapi 
midi, amplifier, dan 3 buah microphone. 
Alat musik keyboard dimainkan oleh salah 
seorang guru SLB-C YKB yaitu Bapak 
Cepi Darmawan, S.Pd. Di setiap bagian 
awal lagu, pak Cepi memainkan melodi 
dari lagu tersebut. Namun untuk antisipasi 
terhadap kendala yang memungkinkan 
Bapak Cepi tidak hadir, maka dipersiapkan 
lagu-lagu anak-anak yang disajikan secara 
medley dengan format midi. 
Selain alat musik keyboard, media yang 
digunakan yaitu Amplifier dan mic. 
Amplifier digunakan untuk mengeraskan 
suara keyboard dan mic. Pada kegiatan 
bernyanyi ini diperlukan mic agar saat 
siswa bernyanyi, suaranya terdengar. Hal 
tersebut dimaksudkan untuk melatih 
keberanian dan kepercayaan diri siswa. 
e. Respon Siswa Down Syndrome Saat 
Kegiatan Bernyanyi 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
peneliti lakukan, peneliti menemukan 
bahwa respon setiap siswa down syndrome 
saat kegiatan bernyanyi berlangsung adalah 
berbeda. Hal ini telah peneliti gambarkan 
pada bab hasil penelitian. Peneliti 
mendeskripsikan respon 5 orang siswa 
down syndrome yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Respon siswa tersebut 
diantaranya yaitu duduk, berdiri, menyanyi, 
menari. 
Dari hasil wawancara dan observasi, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa respon 
siswa kegiatan bernyanyi dipengaruhi oleh 
beberapa hal. Diantaranya yaitu: 
1. Usaha guru untuk selalu mengajak 
siswa agar percaya diri dan mau 
bernyanyi didepan teman-
temannya; 
2. Kebiasaan melakukan kegiatan 
bernyanyi berdasarkan sudah 
berapa lama siswa bersekolah di 
SLB-C ini; 
3. Kemampuan masing-masing siswa 
untuk beradaptasi; 
4. Pengaruh lingkungan rumah untuk 
selalu memberikan stimulus agar 
anak berani dan percaya diri untuk 
melakukan sosialisasi di luar 
lingkungan rumah. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
Kegiatan bernyanyi pada siswa down 
syndrome dilaksanakan setiap minggu, 
pada hari rabu atau kamis. Durasi yang 
digunakan pada siswa down syndrome ± 1 
jam. Tahapan pada proses kegiatan 
bernyanyi ini diantaranya yaitu, persiapan, 
pelaksanaan kegiatan bernyanyi, 
pengulangan lagu-lagu yang dinyanyikan, 
selanjutnya setelah kegiatan benyanyi 
selesai, siswa beristirahat kemudian masuk 
ke kelas melanjutkan KBM. 
Materi lagu yang digunakan untuk 
kegiatan bernyanyi adalah lagu anak-anak. 
Lagu-lagu tersebut adalah lagu yang 
nyaman untuk dinyanyikan oleh down 
syndrome. Diantaranya lagu “Cicak di 
Dinding”, “Satu-satu Aku Sayang Ibu”, 
“Pelangi-pelangi”, “Kasih Ibu”, “Bintang 
Kecil”, “Satu ditambah Satu”, dan “Helly”. 
Tonalitas yang digunakan biasanya adalah 
C Mayor. Interval yang terdapat dalam 
materi lagu pada kegiatan bernyanyi yang 
paling mendominasi adalah  interval sekon 
dan ters. Lagu-lagu tersebut memiliki 
pengulangan irama. Hal itu membuat siswa 
berlatih melafalkan kata dengan terus 
mengulangnya saat bernyanyi. 
Saat kegiatan bernyanyi, guru 
menggunakan metode imitasi dan metode 
drill. Metode imitasi yang dilakukan guru 
yaitu dengan cara guru ikut bernyanyi 
bersama siswa sambil mencontohkan 
pelafalan lirik kepada siswa. Guru juga 
mencontohkan dan mengajak siswa 
bertepuk tangan dan menari. Metode drill 
dilakukan dengan mengulang materi lagu 
sebanyak 2-4 kali selama kegiatan 
bernyanyi. 
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Media yang digunakan yaitu alat musik 
keyboard, mic, dan amplifier. Keyboard 
dimainkan secara live  oleh salah satu guru 
kelas yang merangkap sebagai guru 
kesenian. Terkadang jika guru tersebut 
berhalangan, maka siswa bernyanyi di 
iringi lagu-lagu yang dibunyikan dengan 
format midi  sebagai antisipasinya. 
Selama kegiatan bernyanyi 
berlangsung, respon / aktivitas siswa 
berbeda. Respon/aktivitas siswa tersebut 
yaitu duduk, berdiri, menari, dan 
menyanyi. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa hal. Diantaranya: 
1. Usaha guru untuk selalu mengajak 
siswa agar percaya diri dan mau 
bernyanyi di depan teman-
temannya; 
2. Kebiasaan melakukan kegiatan 
bernyanyidi SLB-C ini; 
3. Kemampuan masing-masing siswa 
untuk beradaptasi; 
4. Pengaruh lingkungan rumah untuk 
selalu memberikan stimulus agar 
anak berani dan percaya diri untuk 
melakukan sosialisasi di luar 
lingkungan rumah. 
 Kegiatan bernyanyi ini bukan 
dimaksudkan agar siswa menjadi mahir 
bernyanyi. Namun sebagai latihan dan 
pemberian motivasi untuk melafalkan  kata 
dan menumbuhkan keberanian dan 
kepercayaan diri. Sehingga siswa bisa 
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan 
baik. 
Berdasarkan  hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas, peneliti juga  
berkeinginan menyampaikan rekomendasi 
dalam bentuk saran. Khususnya untuk 
SLB-C YKB Garut, alangkah lebih baik 
jika kegiatan bernyanyi di laksanakan di 
ruangan khusus untuk kegiatan kesenian 
untuk mengefektifkan kegiatan  bernyanyi  
ini. Kemudian kegiatan bernyanyi 
sebaiknya dilakukan dengan membagi 
siswa kedalam kelompok-kelompok yang 
lebih kecil. Hal itu didukung dengan 
pembagian waktu pada setiap kelompok-
kelompok kecil tersebut agar aktivitas 
siswa terkontrol dan setiap siswa benar-
benar mendapatkan perhatian dari guru. 
Selain itu, penggunaan metode imitasi 
akan lebih efektif jikadilakukan secara 
terstruktur. Guru mencontohkan kata, baru 
kemudian siswa mengulangnya. Hal 
tersebut hendaknya dilakukan sebelum 
bernyanyi. Agar latihan siswa untuk 
melafalkan kata lebih optimal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Bernyanyi pada Siswa Down Syndrome 
Di SLB-C YKB Garut, Vol 1, no.3, Desember 2013 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Administrator.(2009).Down Syndrome.[Online] : Tersedia 
http://www.anakluarbiasa.com/ArtikelAnakLuarBiasa/2/down-sindrom.html  ( 18 
April 2013) 
Amin M.(1995).Buku OrtopedagogikAnakTunagrahita. [Online] :Tersedia 
http://nailarahma-plbuns2012.blogspot.com/2012/10/klasifikasi-tuna-grahita.html 
(16 April 2013) 
Anonim.(2011).Manfaat musik bagi anak penderita down syndrome. [Online] : Tersedia 
http://m.vemale.com/relationship/keluarga/8535-manfaat-musik-bagi-anak-
penderita-down-syndrome.html (18 April 2013) 
Becker, L., Mito, T., Takashima, S., Onodera, K.(1991).Growth and Development Of The 
Brain in Down Syndrome.(Progress in cliinical and bio;ogical research. Deoartment 
of pathology, Neuropathology, University of toronto, ontario, canada. [Online]. 
Tersedia: 
http://europepmc.org/abstract/MED/1838182/reload=0;jsessionid=OVVwre6k7rlw
6u7YNvHM.12  (11 Juli 2013) 
Beirne-Smith, M., Ittenbach, R.F. and Patton, J.R.(2002).Mental Retardation (Sixth 
ed).New Jersey: Merrill Prentice Hall 
Defly-Ardina, M.(2012).Inplementasi Pembelajaran Musik untuk Mengembangkan Mental 
dan Psikomotorik Anak Penderita Down Synsrome. [Online] : Tersedia 
 http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/harmonia/article/download/2520/2573  (11 
Juli 2013) 
Digitale, E.(2009).New Down syndrome treatment suggested by study in mice. [Online] 
:Tersedia 
http://med.stanford.edu/ism/2009/november/down-syndrome.html (3Juni 2013) 
Meilinda, Isyana.(2011).Pengaruh Vokalisasi Dalam Kegiatan Bernyanyi Terhadap 
Kemampuan Artikulasi Siswa Tunagrahita Ringan di SLB Cipaganti 
Bandung.Skripsi Sarjana pada FPBS UPI: tidak diterbitkan 
Melyana, Ryta.(2009).Proses Pembelajaran Musik Bagi Anak Down Syndrome di Taman 
Musik Dian Indonesia Jalan BDN 2 Nomor 22 Cilandak Barat Jakarta 
Selatan.Skripsi Sarjana pada FPBS UPI: tidak diterbitkan 
Munggaran, M.(2011).Penerapan Pola Latihan Artikulasi Berjenjang dalam Kegiatan 
Bernyanyi Untuk Meningkatkan Kemampuan Artikulasi Siswa Tunagrahita Ringan 
di SLB C Sukapura Bandung. Skripsi Sarjana pada FPBS UPI: tidak diterbitkan.  
Sudjana, Nana.(2009).Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar.Bandung: Sinar Baru 
ALGESINDO 
Sutrisnawati, Y.(2013).Penggunaan Media Audio Visual untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menyanyikan Lagu Wajib Nasional pada Siswa Sekolah Dasar. [Online]: Tersedia 
 http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/3176 (11 
Oktober 2013) 
Yoga, P.D.(2013).Hubungan Antara Musik DAngdut Koplo dan Lingkungan Gang 
Doly.[Online] : Tersedia 
 http://ejournal.unesa.ac.id/article/5750/27/article.doc (11 Oktober 2013) 
 
